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ABSTRAK

Kantor Akuntan Publik (KAP) merupakan sebuah organisasi yang bergerak di bidang jasa dengan
auditor sebagai pekerjanya. Saat ini, semakin meluasnya kebutuhan jasa profesional akuntan
publik sebagai pihak yang dianggap independen menjadikan adanya persaingan antar Kantor
Akuntan Publik yang menuntut profesi akuntan publik untuk meningkatkan kinerjanya agar
menjadi auditor yang berkualitas, dipercaya, dapat diandalkan, serta mampu menghasilkan produk
audit yang berkualitas. Kinerja auditor dapat dipengaruhi oleh beberapa fakor, diantaranya
kompleksitas tugas, komitmen organisasi, dan tindakan supervisi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh kompleksitas tugas dan komitmen organisasi pada kinerja auditor dengan
tindakan supervisi sebagai variabel moderasi. Lokasi penelitian dilakukan di Kantor Akuntan
Publik Provinsi Bali. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner dengan teknik
purposive sampling dan memeroleh 34 sampel. Alat analisis yang digunakan adalah Moderated
Regression Analysis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kompleksitas tugas
berpengaruh negatif pada kinerja auditor, komitmen organisasi berpengaruh positif pada kinerja
auditor. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi komitmen organisasi yang dimiliki oleh
seorang auditor maka kinerja auditor akan semakin meningkat sedangkan ketika dihadapkan dalam
situasi tugas yang kompleks dalam proses pengauditan maka Kinerja auditor akan semakin
menurun. Hasil penelitian juga menunjukkan tindakan supervisi mampu memperlemah hubungan
kompleksitas tugas pada kinerja auditor, namun tindakan supervisi tidak mampu memperkuat
hubungan komitmen organisasi pada kinerja auditor di Kantor Akuntan Publik Provinsi Bali.

Kata Kunci: kompleksitas tugas, komitmen organisasi, tindakan supervisi, kinerja auditor

ABSTRACT

Kantor Akuntan Publik (KAP) is an organization engaged in services with the auditor as a worker.
Nowadays, the increasingly widespread need of professional public accountant as an independent
party makes the competition among Public Accounting Firm that requires the public accountant to
improve its performance to become a qualified, reliable, and able to produce quality audit
products. Auditor performance can be influenced by some fakor, including task complexity,
organizational commitment, and supervisory actions. This study aims to determine the effect of
task complexity and organizational commitment on the performance of auditors with the act of
supervision as a moderation variable. The location of the research was conducted at the Public
Accounting Firm of Bali Province. Data collection method used was questionnaire with purposive
sampling technique and obtained 34 samples. The analysis tool used is Moderated Regression
Analysis. The results of this study indicate that the task complexity variables have a negative effect
on the performance of auditors, organizational commitment has a positive effect on the
performance of auditors. This indicates that the higher organizational commitment owned by an
auditor then the auditor's performance will be increased while when faced in a complex task
situation in the auditing process, the auditor's performance will decrease. The results of the study
also show that supervision actions can weaken the relation of task complexity to auditor
performance, but the supervision action is unable to strengthen the relationship of organizational
commitment to auditor performance in Public Accountant Office of Bali Province.

Keywords: task complexity, organizational commitment, supervisory action, auditor performance
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PENDAHULUAN

Perusahaan sebagai pelaku bisnis akan membuat laporan keuangan untuk
mengetahui hasil usaha dan posisi keuangan perusahaan, sebagai acuan dalam
pengambil keputusan, selain itu laporan keuangan juga dapat digunakan sebagai
alat pertanggungjawaban pengelolaan manajemen perusahaan kepada pemilik
perusahaan (Suryana, 2013). Berkembangnya dunia bisnis akan membuka peluang
bagi Kantor Akuntan Publik untuk menyediakan jasa. Setiap laporan keuangan
perusahaan perlu diaudit oleh pihak eksternal (Mulyadi, 2002).

Auditor dalam melaksanakan tugasnya, memperoleh kepercayaan dari klien
dan para pemakai laporan keuangan untuk membuktikan kewajaran laporan
keuangan yang disusun dan disajikan oleh klien. Klien dapat mempunyai
kepentingan yang berbeda, bahkan mungkin bertentangan dengan pemakai
laporan keuangan. Demikian pula, kepentingan pemakai laporan keuangan yang
satu mungkin berbeda dengan pemakai laporan keuangan lainnya. Oleh karena itu,
dalam memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan yang
diperiksa akuntan publik harus bersikap independen terhadap kepentingan klien,
pemakai laporan keuangan, maupun kepentingan akuntan publik itu sendiri
(Trisnaningsih, 2007). Kantor Akuntan Publik (KAP) merupakan sebuah
organisasi yang bergerak dibidang jasa. KAP sangat bergantung pada sumber
daya yang dimilikinya dalam menjalankan jasanya, termasuk karyawan yaitu para
auditor.

Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan

tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan (Kalbers & Fogarty, 1995).
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Kinerja sering digunakan sebagai salah satu tolak ukur untuk menentukan suatu
pekerjaan dapat dikatakan baik atau sebaliknya. Pencapaian kinerja atau prestasi
kerja bagi auditor dapat dinilai dari tiga indikator yaitu: kualitas pekerjaan,
kuantitas pekerjaan, dan ketepatan waktu (Goldwasser, 1993).

Kinerja auditor merupakan tindakan atau pelaksanaan tugas pemeriksaan
yang telah diselesaikan oleh auditor dalam kurun waktu tertentu (Trisnaningsih,
2007). Adapun hal-hal yang dapat mempengaruhi Kkinerja auditor seperti
kompleksitas tugas dan komitmen organisasi. Tugas sering menjadi pertimbangan
utama dalam pengambilan keputusan bidang akuntansi, dibandingkan dengan
faktor individu. Hal ini dikarenakan penugasan dalam akuntansi lebih bervariasi
dan memiliki tingkat kesulitan yang lebih tinggi. Auditor biasanya dihadapkan
pada tugas yang banyak, beragam, dan saling terkait antara tugas yang satu
dengan yang lainnya.

Kompleksitas tugas disini diartikan sebagai persepsi individu tentang suatu
tugas yang disebabkan terbatasnya kapabilitas dan daya ingat, serta kemampuan
untuk mengintegrasikan masalah yang dimiliki pembuat keputusan (Jamilah et al.,
2007). Suatu penugasan dapat dirasa sulit bagi seorang auditor, namun tidak
demikian halnya bagi auditor lain (Restuningdiah & Indriantoro, 2000).

Beberapa hasil penelitian yang tidak konsisten mengenai variabel
kompleksitas tugas. Hasil peneliti Libby & Lipe (1992) menunjukkan bahwa
kompleksitas tugas digunakan sebagai alat motivasi untuk meningkatkan kualitas
kerja seorang auditor. Di sisi lain, hasil yang bertolakbelakang Tan et al., (2002)

yang meneliti interaksi variabel akuntabilitas dan pengetahuan pada hubungan
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kompleksitas kerja dan kinerja auditor. Penelitian tersebut menemukan bahwa
kompleksitas tugas menyebabkan penurunan kinerja apabila auditor memiliki
pengetahuan yang rendah, namun tidak mempengaruhi kinerja auditor yang
memiliki pengetahuan yang tinggi. Hasil penelitian Sanusi & Iskandar (2007)
menunjukkan bahwa ketika auditor memiliki tugas yang kompleks atau tidak
terstruktur dengan baik, setinggi apapun usaha auditor akan sulit untuk
menyelesaikan pekerjaan dengan baik sehingga justru menurunkan kinerja auditor
tersebut. Hasil penelitian Jamilah et al., (2007) mengenai pengaruh gender,
tekanan ketaatan, dan kompleksitas tugas pada kinerja auditor senior dan junior di
Jawa Timur menunjukkan bahwa kompleksitas tugas tidak berpengaruh pada
kinerja auditor dalam pengambilan keputusan. Restuningdiah dan Indriantoro
(2000) meyatakan bahwa peningkatan kompleksitas tugas atau sistem, akan
menurunkan tingkat keberhasilan tugas tersebut.

Salah satu hal yang mempengaruhi kinerja auditor selain kompleksitas tugas
yaitu komitmen organisasi. Komitmen organisasi merupakan tingkat sampai
sejauh mana seorang pekerja mengenal atau mengidentifikasi dengan organisasi
tertentu dan tujuannya serta mengharapkan tetap menjadi anggota (Wibowo,
2014:57). Komitmen organisasi merupakan kekuatan individu yang didefinisikan
dan dikaitkan dengan bagian organisasi (Aranya, 1984). Hasil penelitian Tahir dan
Monil (2014), menyatakan bahwa prestasi kerja karyawan memberikan patokan
bagi lembaga untuk unggul dalam hal kualitas layanan yang diberikan karena

komitmen organisasi mempengaruhi kinerja karyawan secara positif dan
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signifikan. Hasil ini dapat digunakan oleh pihak yang berwenang untuk
memberikan kualitas pelayanan yang baik dalam kategori administrasi.

Penelitian mengenai pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja auditor
telah dilakukan sebelumnya dimana menunjukkan hasil temuan yang berbeda-
beda. Trisnaningsih (2007) dan Wibowo (2009), Wijana (2015), Putri (2015),
Alfianto dan Suryandari (2015), hasil penelitiannya menyatakan komitmen
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Cahyasumirat (2006), Gummala (2014) dan
Siahaan (2010) menyatakan hasil yang berlawanan yaitu komitmen organisasi
tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor.

Hasil penelitian sebelumnya tidak konsisten sehingga masih perlu
dikonfirmasi. Salah satu cara untuk merekonsiliasi hasil yang saling bertentangan
tersebut adalah meneliti berbagai faktor kondisional yang bertindak sebagai
variabel moderasi (Murray, 1990) dengan pendekatan kontijensi (Govindarajan,
1986). Pendekatan kontijensi (contingency approach) dilakukan dengan
mengevaluasi berbagai faktor kondisional yang mempengaruhi kinerja. Dasar
pendekatan kontijensi adalah tidak adanya rancangan atau sistem akuntansi yang
dapat diterapkan secara efektif untuk semua kondisi atau organisasi.

Auditor sering menghadapi tugas yang kompleks dan rumit, sehingga
berdampak pada kinerja auditor yang menyebabkan menurunnya Kinerja. Dari
tugas-tugas yang kompleks dan rumit tersebut dilihat dan menilai sejauh mana

auditor mampu menjalani dan mengatasi hal tersebut. Jadi, komitmen di dalam
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sebuah organisasi merupakan faktor penting dalam Kkinerja auditor termasuk
halnya dalam menghadapi situasi yang kompleks.

Auditor seringkali harus menghadapi berbagai macam tekanan dari pihak
manajemen ataupun dari pihak pemakai informasi keuangan lainnya yang dapat
mempengaruhi kualitas opini auditor di dalam pelaksanaan peran dan tanggung
jawabnya (Knapp, 1985: Carcllo & Neal, 2000). Walaupun demikian, tekanan-
tekanan terhadap auditor tersebut bukan muncul tanpa sebab. Salah satu sebab
yang paling dominan adalah adanya perbedaan antara apa yang dipercaya oleh
masyarakat dan pemakai laporan keuangan, dengan auditor mengenai peran dan
tanggung jawabnya. Saat ini permasalahan yang terjadi mengenai peran auditor
selalu menjadi perhatian utama di dalam dunia bisnis. Meningkatnya kasus-kasus
yang melibatkan akuntan publik, terutama mengenai penyelesaian tanggung
jawabnya, membuat lembaga-lembaga penyusun standar akuntansi harus berpikir
dengan baik untuk menyusun peraturan-peraturan yang memuat tugas dan
tanggung jawan seorang auditor.

Kasus yang sering terjadi hingga saat ini adalah adanya tuntutan-tuntutan
hukum akibat pemakai laporan keuangan yang diaudit oleh auditor tersebut
merasa bahwa auditor tidak melakukan tugasnya dengan baik sesuai harapan,
padahal auditor tersebut telah melakukan semua kewajiban sesuai standar yang
berlaku. Masalah yang terjadi pada Kantor Akuntan Publik seringkali disebabkan
oleh asisten dan akuntan pemula sebagai pihak yang harus disupervisi mengalami
ketidaksamaan persepsi karena keberadaan supervisor yang kurang aktif berperan

dalam pemberian bimbingan dan pengawasan. Selain itu, kurangnya pemberian
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umpan balik, rendahnya kesempatan untuk berpartisipasi dan kurangnya pujian
untuk pekerjaan yang dilakukan dengan baik juga merupakan penyebab
munculnya ketidaksamaan persepsi tersebut. Sehingga ketika dihadapkan pada
situasi yang seperti ini dibutuhkan tindakan yang menjadi pedoman bagi auditor
dalam pengambilan keputusan penugasan audit. Tindakan yang dimaksud di sini
adalah tidakan supervisi.

Tindakan supervisi merupakan salah satu faktor yang mampu dalam
menyelesaikan persoalan yang kompleks dan rumit.Aktivitas supervisi
menunjukkan peranan supervisor dalam mengawasi dan mengendalikan
pelaksanaan pekerjaan bawahan. Peranan supervisi ini meliputi pemeriksaan
pekerjaan, pemberian saran dan bimbingan sebagai umpan balik bagi bawahan,
dan memberikan dukungan mental bagi bawahan. Jadi, aktivitas supervisi
mempunyai hubungan dengan sikap dan perilaku auditor yang diawasi. Supervisi
termasuk dalam standar pekerjaan lapangan yang menekankan bahwa pekerjaan
harus direncanakan dengan baik, dan jika digunakan asisten, harus disupervisi
dengan benar. Supervisor yang efektif dapat membantu menciptakan lingkungan
kerja yang dapat menimbulkan tingkat kepuasan kerja yang tinggi bagi para
karyawan atau staf.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Apakah
kompleksitas tugas berpengaruh negatif pada kinerja auditor? 2) Apakah
komitmen organisasi berpengaruh positif pada kinerja auditor? 3) Apakah

tindakan supervisi memperlemah pengaruh kompleksitas tugas pada Kinerja
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auditor? 4) Apakah tindakan supervisi memperkuat pengaruh komitmen
organisasi pada kinerja auditor?

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Untuk mendapatkan bukti
empiris pengaruh kompleksitas tugas pada kinerja auditor. 2) Untuk mendapatkan
bukti empiris pengaruh komitmen organisasi pada kinerja auditor. 3) Untuk
mendapatkan bukti empiris kemampuan tindakan supervisi memoderasi pengaruh
kompleksitas tugas pada kinerja auditor. 4) Untuk mendapatkan bukti empiris
kemampuan tindakan supervisi memoderasi pengaruh komitmen organisasi pada
kinerja auditor.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 1)
Kegunaan Teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti
empiris mengenai pengaruh kompleksitas tugas dan komitmen organsiasi pada
kinerja auditor dengan tindakan supervisi sebagai variabel moderasi dan  dapat
memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan dan wawasan
mengenai perilaku dan kinerja auditor, serta membantu memperoleh bukti empiris
bagi akademisi dan peneliti lain terkait dengan faktor-faktor yang berhubungan
dengan perilaku auditor dan kondisi kerja yang dapat berpengaruh pada kinerja
auditor. 2) Kegunaan Praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan atau informasi kepada KAP di Bali agar dapat mengetahui faktor yang
mempengaruhi kinerja auditor serta meningkatkan profesional dalam bekerja
sehingga kinerja yang dihasilkan menjadi lebih baik. Bagi penelitian selanjutnya

diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah referensi secara luas dan
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mendalam berkaitan dengan faktor-faktor dalam perilaku auditor dan kondisi
kerja yang dapat mempengaruhi Kinerja auditor.

Kompleksitas tugas diartikan sebagai persepsi individu atas suatu tugas
yang disebabkan terbatasnya kapabilitas dan daya ingat, serta kemampuan untuk
mengintegrasikan masalah (Jamilah et al., 2007). Hasil penelitian Sanusi dan
Iskandar (2007) memperlihatkan bahwa kompleksitas tugas yang tinggi
berpengaruh negatif dan dapat menurunkan kinerja auditor. Restuningdiah &
Indriantoro (2000) menyatakan bahwa adanya tingkat kesulitan dan variabilitas
yang tinggi dalam penugasan audit dapat menurunkan Kinerja auditor dalam
menjalankan tugas yang diberikan sehingga menurunkan Kinerja auditor. Tidak
dapat dipungkiri bahwa auditor yang melaksanakan penugasan audit seringkali
menghadapi pekerjaan yang kompleks dan sulit. Hal ini menyebabkan auditor
akan mengalami banyak hal sehingga dapat berpengaruh negatif terhadap
pekerjaan yang diberikan sesuai dengan standar kualitas yang ditentukan sehingga
secara langsung akan menurunkan kineja auditor tersebut. Berdasarkan penjelasan
di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:

H; : Kompleksitas tugas berpengaruh negatif pada kinerja auditor

Robbins (2008:213) mendefinisikan komitmen organisasi sebagai suatu
keadaan dimana seorang karyawan memihak organisasi tertentu serta tujuan-
tujuan dan keinginannya untuk mempertahankan keanggotaan dalam organisasi
tersebut. Komitmen organisasi yang tinggi akan meningkatkan kinerja yang tinggi
pula. Hasil penelitian Tahir dan Monil (2014) menyatakan prestasi kerja karyawan

memberikan patokan bagi lembaga untuk unggul dalam hal kualitas layanan yang
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diberikan karena komitmen organisasi mempengaruhi kinerja karyawan secara
positif dan signifikan. Penelitian yang dilakukan Oktarina (2007) menyatakan
komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. Penelitian
Putri (2015), Alfianto & Suryandari (2015) dan Wati, dkk (2010) menunjukkan
hasil bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif yang berarti semakin tinggi
rasa komitmen organisasi seseorang maka semakin tinggi kinerja auditor.
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, maka hipotesis dalam penelitian ini
adalah:

H, : Komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor

Supervisi adalah melakukan pegamatan secara langsung berkala oleh atasan
terhadap pekerjaan yang dilaksanakan oleh bawahan. Dimana bawahan selalu
dihadapkan dengan tugas-tugas yang banyak, berbeda-beda dan saling terkait satu
dengan yang lainnya. Menurut Sanusi dan Iskandar (2007), kompleksitas tugas
berpengaruh negatif pada kinerja auditor. Organisasi yang memiliki tingkat
kompleksitas tugas tinggi cenderung akan menurunkan kinerja. Kompleksitas
tugas merupakan tugas yang tidak terstruktur, membingungkan dan sulit (Sanusi
dan Iskandar, 2007). Kondisi seperti inilah yang sering dihadapi oleh para auditor.
Sehingga membuat para pengambil keputusan harus meningkatkan kemampuan
daya pikir dan kesabaran menghadapi masalah-masalah di dalam tugas tersebut.
Banyaknya informasi yang tidak relevan atau tidak konsisten merupakan salah

satu faktor munculnya tingkat kompleksitas yang tinggi.

Tindakan supervisi merupakan tindakan yang tepat dalam mengawasi dan

mengarahkan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang kompleks dan rumit.
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Dengan tindakan supervisi maka pengawasan akan terus menerus dilakukan
selama pekerjaan audit, mulai dari perencanaan hingga diterbitkannya laporan
audit, untuk meminimalisir kesalahan-kesalahan yang tidak diinginkan dalam
menyelesaikan tugas yang kompleks. Dan setiap auditor senantiasa dapat
melaksanakan tugasnya sesuai dengan prosedur dan standar audit yang berlaku.
Berdasarkan pernyataan tersebut hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
adalah:

Hs : Tindakan Supervisi memperlemah pengaruh kompleksitas tugas pada kinerja
auditor

Komitmen merupakan salah satu unsur penting dalam dunia kerja, dan
komitmen memiliki hubungan positif dengan kinerja. Menurut Oktarina (2007),
komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. Semakin
tinggi rasa komitmen organisasi seseorang maka semakin tinggi kinerja auditor.

Supervisor dapat menciptakan kondisi kerja yang mendorong tercapainya
kesuksesan, dengan menumbuhkan sikap mental untuk bekerja dengan benar sejak
awal. Hal tersebut dapat dilaksanakan dengan menjelaskan suatu penugasan
secara terarah dan mengalokasikan waktu yang cukup dalam penugasan yang
rumit sehingga bisa diselesaikan dengan baik. Supervisi yang dilakukan dengan
baik akan memperoleh manfaat, yaitu dapat meningkatkan efektivitas dan
efisiensi kerja. Apabila kedua peningkatan ini dapat diwujudkan, sama artinya
dengan telah tercapainya tujuan suatu organisasi.

Tindakan supervisi merupakan tindakan yang penting untuk diterapkan terus
menerus karena besar pengaruhnya bagi individu maupun organisasi dalam setiap

gerak langkah aktivitasnya di dunia pekerjaan terlebih lagi profesi auditor yang
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sangat mengedepankan hasil kinerja sehingga mendapatkan kepercayaan dari
klien dan masyarakat luas. Pada dasarnya komitmen organisasi merupakan suatu
hubungan antara anggota dengan organisasi dalam hal ini hubungan antara auditor
dengan kontor dimana ia bekerja. Komitmen terhadap organisasi menunjukkan
suatu keadaan dimana karyawan/auditor mempunyai nilai dan tujuan yang sama
dengan organisasi KAP, terlibat dalam pencapaian tujuan organisasi serta berniat
memelihara keanggotaan dalam organisasi. Hubungan yang baik akan timbul
apabila auditor memiliki kesetiaan dan mampu mengidentifkasi dirinya terhadap
organisasi. Seorang auditor yang memiliki komitmen tinggi akan bekerja dengan
perasaan yang senang karena adanya pengawasan dan pengarahan secara langsung
sehingga dapat meminimalisir terjadinya kesalahan dan dapat mengambil tindakan
dengan cepat saat menemukan kesalahan dalam menyelesaikan tugas.
Berdasarkan pernyataan tersebut peneliti membuat hipotesis sebagai berikut:

H, : Tindakan supervisi memperkuat pengaruh komitmen organisasi pada kinerja
auditor

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan bentuk
asosiatif. Penelitian ini dilakukan pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Provinsi
Bali yang terdaftar dalam Direktori yang diterbitkan oleh Institut Akuntan Publik
Indonesia (IAPI) tahun 2016, yakni KAP | Wayan Ramantha, KAP Johan
Malonda Mustika & Rekan (Cabang), KAP K. Gunarsa, KAP Drs. Ketut
Budiartha, Msi, KAP Drs. Ketut Muliartha RM & Rekan, KAP Drs. Sri Marmo
Djogosarkono & Rekan, KAP Drs. Wayan Sunasdyana, KAP Drs. Ida Bagus

Djagera, dan KAP Rama Wendra akan tetapi pada kenyataannya terdapat dua
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Kantor Akuntan Publik yang sudah tidak beroperasi lagi di Provinsi Bali yaitu
KAP Drs. Ida Bagus Djagera dan KAP Rama Wendra.

Objek dalam penelitian ini adalah kinerja auditor yang dijelaskan oleh
pengaruh kompleksitas tugas, komitmen organsiasi dan tindakan supervisi. Jenis
data yang digunakan dalam penelitian ini menurut sifatnya ialah data kualitatif
dan kuantitatif. Data kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah daftar
pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner, dan daftar nama Kantor
Akuntan Publik di Provinsi Bali yang tergabung dalam Institut Akuntan Publik
Indonesia. Data kuantitatif yang digunakan yaitu skor atau jawaban dari
pertanyaan-pertanyaan kuesioner dan jumlah auditor pada Kantor Akuntan Publik
di Provinsi Bali. Jenis data berdasarkan sumbernya, yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer dalam penelitian ini adalah jawaban responden dan
kuesioner yang disebar oleh peneliti. Data sekunder dalam penelitian ini adalah
gambaran umum dan struktur organisasi serta jumlah pegawai pada Kantor
Akuntan Publik di Provinsi Bali.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada
Kantor Akuntan Publik yang terdaftar di IAPI wilayah Bali yang berjumlah
sembilan KAP. Namun, KAP Drs. Ida Bagus Djagera dan KAP Rama Wendra
tidak aktif beroperasi. Jadi KAP yang masih aktif berjumlah tujuh. Jumlah
populasi adalah 64 auditor yang terdiri dari 7 auditor dari KAP | Wayan
Ramantha, 18 auditor dari KAP Johan Malonda Mustika & Rekan (Cabang), 3
auditor dari KAP K. Gunarsa, 8 auditor dari KAP Drs. Ketut Budiartha, Msi, 7

auditor dari KAP Drs. Ketut Muliartha RM & Rekan, 16 auditor dari KAP Drs.
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Sri Marmo Djogosarkono & Rekan, dan 5 auditor dari KAP Drs. Wayan
Sunasdyana.

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling sebagai metode
penentuan sampel. Purposive sampling adalah penyampelan dengan kriteria
berupa suatu pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2014:116). Adapun kriteria sampel
dalam penelitian ini adalah auditor yang bersedia mengisi kuesioner. Sehingga
dari 64 jumlah auditor hanya 48 yang bersedia mengisi kuesioner. Dengan
demikian sampel dalam penelitian ini adalah 48. Metode pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang ditujukan pada auditor yang
bekerja pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali. Hasil dari kuesioner, akan
diukur menggunakan skala likert dengan menggunakan skala 1-7 poin yakni skor
1 adalah poin terendah dan skor 7 adalah poin tertinggi. Teknik analisis data yang
digunakan ialah Moderated Regression Analysis (MRA).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pengaruh kompleksitas tugas
dan komitmen organisasi pada kinerja auditor dengan tindakan supervisi sebagai
variabel moderasi. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner yang akan
disebar keseluruh sampel. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 64 yang diambil
dari tujuh Kantor Akuntan Publik (KAP) yang tergabung dalam anggota IAPI
wilayah Bali. Dengan demikian responden dalam penelitian ini adalah 64 dan
kuesioner akan diberikan kepada seluruh responden tersebut. Namun KAP Drs.
Sri Marmo Djogosarkoro & Rekan sudah tidak menerima kuesioner lagi karena

auditor di KAP ini sedang sibuk dengan tugas audit yang sedang dikerjakan,
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sehingga 16 kuesioner tidak dapat disebarkan di KAP tersebut. Jadi jumlah
kuesioner yang dikembalikan oleh responden sebanyak 48 kuesioner. Setelah
diperiksa, dari 48 kuesioner tersebut terdapat 14 kuesioner yang tidak dapat
digunakan karena tidak lengkap atau kosong. Sehingga total penggunaan
kuesioner yang dapat diolah dalam penelitian ini sebanyak 34 kuesioner.

Instrumen penelitian diuji dengan uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas
bertujuan untuk mengetahui valid atau tidaknya instrumen yang digunakan. Tiap
butir pertanyaan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dikatakan valid. Hal
ini dibuktikan dengan nilai Pearson Correlation tiap instrumen pernyataan yang
dihasilkan dari uji validitas > 0,30.

Uji reliabilitas dilaksanakan untuk mengetahui kehandalan instrumen
penelitian. Nilai cronbach’s alpha masing-masing variabel dalam penelitian ini
adalah Kompleksitas Tugas (X1) = 0,948; Komitmen Organisasi (X;) = 0,965;
Tindakan Supervisi (X3) = 0,949; Kinerja Auditor (Y) = 0,962. Nilai cronbach’s
alpha masing-masing variabel memiliki nilai lebih besar dari 0,70. Hal ini
menunjukan bahwa semua pertanyaan dalam kuesioner penelitian ini reliabel dan
dapat digunakan.

Uji asumsi Kklasik yang digunakan dalam penelitian ini ialah uji normalitas,
heteroskedastisitas, dan multikolinearitas. Uji normalitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi yang dibuat berdistribusi normal atau tidak. Pada
penelitian ini, uji normalitas menggunakan uji statistik yaitu dengan uji
Kolmogorov Smirnov. Nilai Kolmogorov Smirnov dalam penelitian ini sebesar

0,114 sedangkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Hasil ini
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mengindikasikan bahwa model persamaan regresi tersebut berdistribusi normal
karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 lebih besar dari nilai 0,05.

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain.
Hasil uji glejser dalam penelitian ini memiliki nilai signifikasi masing-masing
variabel kompleksitas tugas = 0,264; komitmen organisasi = 0,522; dan tindakan
supervisi = 0,512. Nilai signifikansi tersebut melebihi 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa model regresi bebas dari gejala heteroskedastisitas.

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Nilai cut off yang
umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance

> 0,10 atau nilai VIF < 10. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada Tabel 1

berikut.
Tabel 1.
Hasil Uji Multikolinearitas
Collinearity Statistics
Model
Tolerance VIF
Kompleksitas tugas ,985 1,015
Komitmen organisasi ,985 1,015

Sumber : Hasil Output SPSS, 2017

Hasil pengujian yang ditunjukkan pada Tabel 1, dapat dilihat nilai tolerance
semua variabel lebih besar dari 10% dan nilai VIF semua variabel kurang dari 10.
Dengan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini tidak

terjadi gejala multikolinearitas.
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Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat. Hasil analisis regresi linear berganda disajikan

pada Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2.
Hasil Analisis Regresi Linear
Unstandardized Standardized Hasil Ui
Model Coefficients Coefficients Sig. HipotesJis
B Std. Error Beta
1 (Constant) 18,714 3,518 ,000
X1 -,629 ,145 -,532 ,000 H, diterima
X2 396 ,108 ,450 ,001 H, diterima
Adj. R Square (R?) 0,513
I:hitunq 18,407
Signifikansi F 0,000

Sumber : Hasil Output SPSS, 2017

Hasil yang diperoleh dari rekapitulasi hasil analisis regresi linier berganda
berdasarkan pada hasil koefisien regresi pada Tabel 2 adalah sebagai berikut :
Y=18,714- 629X, + 396X, + e
Interpretasi dari persamaan tersebut adalah sebagai berikut: Jika nilai
konstanta (o) sebesar 18,714 memiliki arti jika variabel kompleksitas tugas dan
variabel komitmen organisasidinyatakan konstan pada angka 0, maka nilai kinerja
auditor akan meningkat sebesar 18,714. Nilai koefisien (B;) sebesar -0,629.
Koefisien regresi yang bernilai negatif memiliki arti jika kompleksitas tugas
meningkat sebesar satu satuan, maka kinerja auditor akan menurun sebesar -0,629
satuan. Nilai koefisien (j32) sebesar 0,396. Koefisien regresi yang bernilai positif
memiliki arti jika komitmen organisasi meningkat sebesar satu satuan, maka
kinerja auditor akan meningkat sebesar 0,396 satuan.
Koefisien determinasi yang digunakan pada analisis regresi linear adalah

nilai Adjusted R square. Hasil analisis menunjukkan nilai sebesar 0,513. Ini
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berarti perubahan yang terjadi pada Kkinerja auditor dapat dijelaskan oleh
kompleksitas tugas dan komitmen organisasi sebesar 51,3 persen, sedangkan 48,7
persen sisanya dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diuji dalam penelitian ini.
Berdasarkan hasil perhitungan uji F pada Tabel 2 menunjukkan nilai dari uji F
dalam penelitian sebesar 18,407 dengan signifikansi uji F sebesar 0,000 < 0,05
yang artinya model regresi layak untuk digunakan.

Penelitian ini menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA) dalam
model persamaan regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh
kompleksitas tugas dan komitmen organisasipada kinerja auditor di Kantor
Akuntan Publik Provinsi Bali. Hasil pengujian disajikan dalam rekapitulasi hasil
analisis regresi linier berganda dengan menggunakan uji interaksi pada Tabel 3

sebagai berikut.

Tabel 3.
Hasil Analisis Regresi Moderasi
Unstandardized Standardized
Variabel Coefficient Coefficient Sig Hasil Uji
Std. Hipotesis
B Beta

Error
Constant -14,634 8,310 ,089
X1 521 ,345 ,440 ,143
X2 ,454 ,260 ,516 ,091
X3 1,815 413 1,763 ,000
X1X3 -,036 ,015 ,632 ,020 HsDiterima
X2X3 -,023 ,012 -,933 ,067 H,Ditolak
Adjusted Rggyare : 0,738
Fhitung : 19,634
Sig. Fritung : 0,000

Sumber: Hasil Output SPSS, 2017
Hasil yang diperoleh dari rekapitulasi hasil analisis MRA berdasarkan

pada hasil koefisien regresi pada tabel 4.10 adalah sebagai berikut :

Y =-14,634 + 0,521X1 + 0,454 X2 + 1,815X3 —0,036X1.X3 — 0,023X2.X3 + e
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Hasil uji koefisien determinasi pada Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai
adjusted R Square model sebesar 0,738. Ini berarti perubahan yang terjadi pada
kinerja auditor dapat dijelaskan oleh kompleksitas tugas dan komitmen organisasi
serta tindakan supervisi sebagai pemoderasi sebesar 73,8 persen, sedangkan 26,2
persen sisanya dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diuji dalam penelitian ini.
Berdasarkan hasil perhitungan uji F pada Tabel 3 menunjukkan nilai dari uji F
dalam penelitian sebesar 19,634 dengan signifikansi uji F sebesar 0,000< 0,05
yang artinya model regresi layak untuk digunakan.

Pembahasan dari hasil penelitian ini ialah sebagai berikut. Hasil
perhitungan pada Tabel 2 menunjukkan hasil bahwa nilai b; adalah -0,629 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang berarti angka tersebut lebih kecil dari taraf
nyata dalam penelitian ini, yaitu 0,05. Artinya hipotesis pertama yang menyatakan
bahwa kompleksitas tugas berpengaruh negatif pada kinerja auditor diterima. Hal
tersebut berarti kinerja auditor akan menurun apabila tingkat kompleksitas tugas
semakin tinggi. Sebaliknya, semakin rendah kompleksitas tugas yang dihadapi
auditor maka kinerja auditor akan semakin meningkat.

Kinerja auditor akan menurun apabila auditor dihadapkan pada tugas yang
kompleks dan rumit. Sehingga dapat berpengaruh negatif. Hal ini disebabkan
karena auditor sering menghadapi pekerjaan yang dirasa sulit yang menyebabkan
auditor tidak dapat berfokus pada satu pekerjaan. Inilah yang menyebabkan
menurunnya kinerja auditor tersebut. Hasil penelitian ini juga didukung oleh hasil
penelitian dari Sanusi dan Iskandar (2007), dan Restuningdiah & Indriantoro

(2000) yang menyatakan bahwa adanya tingkat kesulitan dan variabilitas yang
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tinggi dalam penugasan audit dapat menurunkan kinerja auditor dalam
menjalankan tugas yang diberikan.

Hasil perhitungan pada Tabel 2 menunjukkan hasil bahwa nilai b, adalah
0,396 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001 yang berarti angka tersebut lebih
kecil dari taraf nyata dalam penelitian ini, yaitu 0,05. Artinya hipotesis kedua
yang menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif pada kinerja
auditor diterima. Hal ini menunjukkan bahwa jika seorang auditor sudah
mempunyai komitmen dan tanggungjawab akan pekerjaannya seberapapun tugas
yang diberikan oleh manajer atau klien pasti dapat diselesaikan dengan baik dan
terstruktur dalam mengerjakannya.

Komitmen organisasi tidak dapat berdiri sendiri melainkan dibangun atas
dasar kepercayaan orang-orang yang berkecimpung di dalamnya atas nilai-nilai
organsiasi, kerelaan auditor membantu mewujudkan tujuan organisasi dan
menunjukkan loyalitas auditor untuk tetap menjadi anggota organisasi. Komitmen
organisasi bagi auditor terhadap organisasinya akan menimbulkan rasa ikut
memiliki yang menunjukkan komitmen auditor terhadap organisasinya, hal ini
merupakan kekuatan individu dalam mengidentifikasi dirinya yang ditunjukkan
dengan kerja kerasnya sehingga kinerja organisasi yang sudah ditetapkan
sebelumnya dapat tercapai. Komitmen organisasi tidak terbentuk dengan
sendirinya, melainkan melalui proses keterlibatan auditor baik dalam kurun waktu
yang dijalankan maupun tugas-tugas yang diembannya. Penelitian ini juga
didukung oleh hasil penelitian dari Tahir & Monil (2014), Oktarina (2007), Putri

(2015), Alfianto & Suryandari (2015), Wati (2010).
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Hasil perhitungan dengan menggunakan uji Moderated Regression
Analysis (MRA) yang ditunjukkan pada Tabel 3, diketahui bahwa nilai bz = -
0,036 dengan tingkat signifikan nilai t sebesar 0,020 yang berarti angka tersebut
lebih kecil dari nilai taraf nyata yaitu 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa
variabel tindakan supervisi mampu memoderasi pengaruh kompleksitas tugas
pada kinerja auditor. Dengan demikian hipotesis (H3) diterima.

Pengaruh yang ditimbulkan akan memperlemah hubungan kompleksitas
tugas dan kinerja auditor, hal ini dapat dilihat dari b; dan bs yang sama-sama
negatif. Tugas yang sulit dan kompleks biasanya menjadi kendala pada seorang
auditor yang menyebabkan menurunnya kinerja dari auditor tersebut. Tidak dapat
dipungkiri bahwa auditor yang melaksanakan penugasan audit seringkali
menghadapi pekerjaan yang sulit dan audior akan memikirkan banyak hal
sehingga dapat berpengaruh negatif terhadap pekerjaan yang diberikan sesuai
dengan standar kualitas yang ditentukan sehingga secara langsung akan
menurunkan kinerja dari auditor tersebut.

Auditor yang mengalami kompleksitas tugas yang tinggi, auditor sudah
diberikan pelatihan sehingga tingkat pemahaman atau struktur tugasnya menjadi
jelas. Tugas yang dilakukan auditor pada umumnya adalah vouching terhadap
bukti transaksi. Jadi, meskipun bukti transaski sangat banyak, tetapi dengan
kompetensi yang dimiliki melalui pendidikan maupun pelatihan yang diberikan
oleh supervisor maka ia mampu untuk menyelesaikannya. Dimana, dalam

pelaksanaan tugas yang kompleks, auditor sebagai anggota dalam suatu tim audit
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memerlukan keahlian, kemampuan, dan tingkat kesabaran yang tinggi untuk
mencapai hasil kerja yang maksimal.

Tindakan supervisi merupakan proses yang berkesinambungan dalam
mengawasi atau mengarahkan pekerjaan yang dimulai dengan perencanaan dan
diakhiri dengan penyimpulan atas jalannya tugas. Tindakan supervisi yang
memang memiliki tujuan baik agar para auditor tetap pada jalurnya dan dapat
dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh auditor, tentu hal ini akan dapat membuat
auditor meningkat kinerjanya. Oleh karena itu, tindakan supervisi merupakan
tindakan yang tepat dalam mengawasi dan mengarahkan dalam menyelesaikan
tugas-tugas yang kompleks dan rumit. Apabila auditor yang menjalankan
tugasnya tanpa adanya tindakan supervisi apalagi auditor tersebut tidak memiliki
kemampuan yang baik, maka sudah bisa dipastikan bahwa auditor tersebut tidak
dapat menyelesaikan tugas-tugas yang diembannya. Hal ini tentu saja berpengaruh
terhadap kinerjanya.

Pekerjaan harus direncanakan sebaik-baiknya dan jika digunakan asisten
harus disupervisi dengan semestinya. Sehingga auditor yang dirasa memiliki
keahlian dan pelatihan teknis yang cukup baik yang harus menangani hal tersebut.
Agar tugas-tugas yang rumit dan kompleks mampu diatasi oleh auditor. Dengan
hal tersebut maka tindakan supervisi mampu memperlemah pengaruh
kompleksitas tugas pada kinerja auditor. Yang artinya kinerja auditor tidak akan
menurun jika setiap auditor senantiasa dapat melaksanakan tugasnya sesuai

dengan prosedur dan standar audit yang berlaku.
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Hasil perhitungan dengan menggunakan uji Moderated Regression
Analysis (MRA) yang ditunjukkan pada Tabel 3, diketahui bahwa nilai by = -
0,023 dengan tingkat signifikan nilai t sebesar 0,067 yang berarti angka tersebut
lebih besar dari nilai taraf nyata yaitu 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa
variabel tindakan supervisi tidak mampu memoderasi pengaruh komitmen
organisasi pada kinerja auditor. Dengan demikian hipotesis (H,4) ditolak.

Adanya tindakan supervisi tersebut tidak mempengaruhi besar atau
kecilnya komitmen auditor di organisasi. Jika seorang auditor sudah mempunyai
komitmen dan bertanggung jawab akan pekerjaannya seberapapun tugas yang
diberikan oleh manajer atau klien pasti dapat diselesaikan dengan baik dan
terstruktur dalam mengerjakannya. Dimana, seseorang yang memiliki loyalitas
tentu tidak ingin organisasi yang menaunginya tidak dapat menjalankan fungsi-
fungsinya sebagai organsasi yang efektif dan efesien, sehingga tujuan organisasi
tidak dapat tercapai. Komitmen organisasi bagi auditor terhadap organisasinya
akan menimbulkan rasa ikut memiliki yang menunjukkan komitmen auditor
terhadap organisasi, hal ini merupakan kekuatan individu dalam mengidentifikasi
dirinya yang ditunjukkan dengan kerja kerasnya sehingga kinerja organisasi yang
sudah ditetapkan sebelumnya dapat tercapai. Jadi, seorang auditor yang memiliki
komitmen tinggi di dalam dirinya, dengan atau tanpa adanya tindakan supervisi
maka auditor tersebut merasa mampu meminimalisir terjadinya kesalahan dan
dapat mengambil tindakan dengan cepat saat menemukan kesalahan dalam
menyelesaikan tugas, karena penanaman komitmen organisasi dalam diri setiap

anggota organisasi dengan Kketerlibatan antar sesama sehingga ada rasa
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kebersamaan untuk memajukan organisasi. Selain itu, meningkatkan komitmen
kontinuan/rasional dan komitmen afektif sangat berdampak pada kinerja Kantor
Akuntan Publik.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai
berikut. 1) Variabel kompleksitas tugas berpengaruh negatif pada kinerja auditor
di Kantor Akuntan Publik Provinsi Bali. Ini menunjukkan bahwa kompleksitas
tugas yang tinggi akan menurunkan kinerja auditor, sehingga diperlukan adanya
pendekatan untuk melatih dan memberikan bimbingan ketika auditor merasa
kesulitan dalam menghadapi auditan.  2) Variabel komitmen organisasi
bepengaruh positif pada kinerja audior di Kantor Akuntan Publik Provinsi Bali.
Ini berarti semakin tinggi rasa komitmen organisasi dapat meningkatkan kinerja
auditor. 3) Tindakan supervisi mampu memoderasi (memperlemah) hubungan
kompleksitas tugas pada kinerja auditor di Kantor Akuntan Publik Provinsi Bali.
Hal ini berarti tindakan supervisi merupakan tindakan yang tepat dalam
mengawasi dan mengarahkan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang kompleks
dan rumit. Dan seorang supervisor juga selalu memberikan feedback (umpan
balik) secara jujur dan terbuka terhadap bawahannya. 4) Tindakan supervisi tidak
mampu memoderasi (memperkuat) hubungan komitmen organisasi pada kinerja
auditor di Kantor Akuntan Publik Provinsi Bali. Hal ini berarti adanya tindakan
supervisi tersebut tidak mempengaruhi besar atau kecilnya komitmen auditor di
dalam organisasi. Komitmen organisasi bagi auditor terhadap organisasinya akan

menimbulkan rasa ikut memiliki yang menunjukkan komitmen auditor terhadap
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organisasi, hal ini merupakan kekuatan individu dalam mengidentifikasi dirinya
yang ditunjukkan dengan kerja kerasnya sehingga kinerja organisasi yang sudah
ditetapkan sebelumnya dapat tercapai.

Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini, yaitu: 1) Kantor Akuntan
Publik di Provinsi Bali disarankan untuk memberikan tugas dan pekerjaan
sebaiknya diberikan kepada auditor yang dirasa memiliki keahlian dan pelatihan
teknis yang cukup baik, karena dalam pelaksanaan audit dan penyusunan
laporannya, auditor wajib menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat
dan seksama guna meminimalisir terjadinya kesalahan dalam penyusunan laporan
keuangan. Selain itu, tugas yang dirasa banyak dan rumit akan mudah teratasi.
Kemudian, disarankan juga kepada auditor senior selalu memberikan bimbingan,
saran, masukan dan solusi kepada auditor junior, serta diberikan lebih banyak
pelatihan bagi para auditor junior untuk meningkatkan pengalaman kerjanya. Jadi,
setiap auditor disarankan untuk selalu menumbuhkan rasa nyaman dalam
organisasinya yang akan membuat ia senang di dalam organisasi tersebut agar
kinerjanya bisa lebih baik. Selain itu para auditor juga disarankan untuk bersikap
profesional dalam bekerja dan mau menerima saran atau pendapat dari rekan
kerjanya. 2) Hasil penelitian ini agar dapat dijadikan referensi bagi peneliti-
peneliti selanjutnya agar tertarik untuk meneliti kinerja auditor dan menambah
jumlah variabel independen, variabel moderasi atau variabel intervening guna
mengetahui variabel-variabel lain yang dapat memengaruhi, memperkuat atau
memperlemah variabel dependen. Misalnya dengan menggunakan time budget

pressure sebagai variabel moderasi.
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